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Susun Pasangan
Batu di Atas -

Bekas Drainase

TOLITOLI - Warga Jalan
Ahmad Yani Kelurahan Baru

| Kabupaten Tolitoli memper-

tanyakan pembangunan sal-
uran drainase yang bebera-
pa minggu terakhir sedang
digenjot  pembangunannya.
Pasalnya, pelaksana proyek
drainase itu, hanya menyu-
sun pasangan batu di atas
bekas bongkaran. “Yang kami
khawatirkan, saluran drainase
ini belum lama selesai diban-
gun, sudah rusak lagi nantin-
vya,” kata Harmonis, warga ja-
lan Ahmad Yani kepada Radar
Sulteng, Jumat kemarin.
Berdasarkan pantauan

w DIPERSOALKAN: Pembangunan

media ini, Jumat kemarin, di
lokasi pekerjaan, tampak pe-
kerjaan pembangunan drain-
ase yang dikerjakan oleh CV
Tri Putra Perkasa yang diperki-
rakan telah rampung sekitar 50
persen tersebut, terus digenjot
beberapa pekerja.

Namun tidak seperti proyek
pembangunan drainase pa-
da umumnya, proyek drainase
yang menelan anggaran APBD
2014 senilai Rp241 juta ini, cu-
kup berbeda; sebab pelaksana
tidak membangun baru dasar
pasangan batu, pelaksana jus-
tru langsung menyambung
pasangan batu diatas ponda-
si dasar pasangan batu yang
lama.

Meski secara umum tam-
pak seperti bangunan drainase

» Baca PEMBANGUNAN ... hal 21

drainase di jalan Ahmad Yani
dipersoalkan warga. Tampak pekerja sedang mengerjakan pasangan batu
diatas pondasi lama yang akhirnya memicu reaksi warga.
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baru, tetapi ketika diperhatikan
bangin dasar drainase tersebut,
hampir seluruhnya merupakan
bangunan yang memang su-
dah terbangun sebelumnya.
Dikonfirmasi mengenai pe-
kerjaan tersebut, Direktur
CV Tri Putra Perkasa, Erwin
Samad mengatakan, pemban-
gunan drainase dengan de-
sain seperti yang dikeluhkan
warga tersebut, sudah sesuai
desain gambar maupun pen-
ganggaran sesuai dalam RAB.
“Memang benar dibangun di-
atas pondasi lama, seperti itu

yang ada dalam RAB, gam-
bar juga seperti itu. Jadi kita
pelaksana hanya mengikuti
apa yang sudah ditetapkan,”

- jelas Erwin kepada media ini.

Erwin juga menerang-
kan, pihaknya tidak bera-
ni melakukan prilaku meny-
impang dalam mengerjakan
proyek tersebut, sebab selama
pelaksanaan, dia mengaku
terus diawasi secara ketat oleh
pengawas maupun konsultan
pengawas. “Saya tidak berani
macam-macam, karena kita
terus diawasi,” imbuhnya.

Dia juga mengatakan,
sepengetahuannya pem-
bangunan drainase dengan

desain gambar seperti ini, ke-
mungkinan disebabkan keter-
batasan anggaran, sementara
untuk mengejar volume total

pembangunan drainase terse-

but, membutuhkan anggaran

yang cukup besar.
“Anggarannya hanya
Rp200 juta lebih, semen-

tara jika mengacu kebutu-
han yang harus dibangun
membutuhkan anggaran
besar, mungkin saja desain
ini merupakan penyiasa-
tan agar anggaran kecil bi-
sa memenuhi pembangu-
nan yang seharusnya mem-
butuhkan biaya besar,” tutur
Erwin. (yus)
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